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Abstrak. Untuk mencegah terjadinya penyakit tidak menular yang disebabkan oleh radikal bebas dapat
dilakukan dengan cara mengkonsumsi makanan yang tinggi antioksidan, salah satunya adalah soyghurt terutama
yang diperkaya dengan ekstrak tumbuhan sekitar masyarakat yang juga berpotensi sebagai antioksidan seperti
Clitoria ternatea dan Syzygium myrtifolium. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat tentang pembuatan soyghurt yang diperkaya dengan ekstrak daun
pucuk merah dan bunga telang. Kegiatan ini terdiri dari pelatihan pembuatan soyghurt diperkaya ekstrak bunga
telang dan daun pucuk merah mulai dari penyiapan bahan hingga pengemasan dan pelabelan. Metode yang
digunakan dalam kegiatan PKM ini adalah kombinasi antara ceramah, diskusi, dan praktik. Tingkat pemahaman
peserta kegiatan terhadap materi penyuluhan dan pelatihan yang diberikan cukup optimal. Hal ini terlihat dari
hasil pre-test dan post-test, dimana terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 87% yang menunjukkan bahwa
penyerapan dan pemahaman materi penyuluhan dari pelatihan kegiatan ini oleh peserta sudah sesuai dengan
harapan.

Kata Kunci: Clitoria ternatea; soyghurt; Syzygium myrtifolium

Abstract. To prevent the occurrence of non-communicable diseases caused by free radicals, it can be done by
consuming foods high in antioxidants, one of which is soyghurt, especially those enriched with extracts from
plants around the community which also have the potential as antioxidants such as Clitoria ternatea and
Syzygium myrtifolium. The purpose of this service activity is to provide community knowledge and skills
regarding the manufacture of soyghurt enriched with extracts of pucuk merah leaves and telang flowers. This
activity consisted of training on making soyghurt enriched with extracts of telang flower and pucuk merah
leaves from the preparation of materials to packaging and labeling. The method used in this PKM activity is a
combination of lectures, discussions, and practice. The level of understanding of this activity participants on the
counseling and training materials provided is quite optimal. This can be seen from the results of the pre-test and
post-test, where there is an increase in knowledge of 87% which indicates that the absorption and understanding
of this activity counseling and training materials by participants has been in accordance with expectations.
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1. PENDAHULUAN

Efek yang terjadi setelah pandemi Covid-19 pada masyarakat membutuhkan pembenahan dalam
berbagai aspek, seperti aspek kesehatan dan ekonomi. Meski kondisi pandemi covid 19 telah
mengalami penurunan angka kejadian per hari nya dan telah ditetapkan sebagai endemi, namun
masyarakat tetap harus waspada akan adanya Penyakit Tidak Menular atau yang biasa disebut PTM
seperti penyakit degeneratif. Menurut data Riskesdas pada tahun 2018, angka kejadian PTM
mengalami peningkatan dari data Riskesdas pada tahun 2013. Peningkatan tersebut diantaranya
adalah prevalensi penyakit kanker meningkat dari 1,4% menjadi 1,8%, penyakit stroke meningkat dari
7% menjadi 10,9%, penyakit ginjal kronik meningkat dari 2% menjadi 3,8%, penyakit diabetes
melitus meningkat dari 6,9% menjadi 8,5%, dan penyakit hipertensi meningkat dari 25,8% menjadi
34,1% (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018).

Meningkatnya kasus PTM dapat menurunkan produktivitas sumber daya manusia, bahkan
kualitas generasi bangsa. Hal ini berdampak pula pada besarnya beban pemerintah karena penanganan
PTM membutuhkan biaya yang besar. Pada akhirnya, kesehatan akan sangat mempengaruhi
pembangunan sosial dan ekonomi. Penduduk usia produktif dengan jumlah besar yang seharushya
memberikan kontribusi pada pembangunan, justru akan terancam apabila kesehatannya terganggu
oleh PTM dan perilaku yang tidak sehat (Yarmaliza & Zakiyuddin, 2019).

Salah satu bentuk upaya pemerintah dalam menurunkan angka penyakit menular maupun tidak
menular adalah melalui intruksi presiden tahun 2017 tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(GERMAS), yang merupakan suatu tindakan sistematis dan terencana yang dilakukan secara
bersama-sama oleh selurun komponen bangsa dengan kesadaran, kemauan dan kemampuan
berperilaku sehat untuk meningkatkan kualitas hidup. Pelaksanaan GERMAS harus dimulai dari
keluarga, karena keluarga adalah bagian terkecil dari masyarakat yang membentuk kepribadian.
GERMAS mengajak masyarakat untuk membudayakan hidup sehat, agar mampu mengubah
kebiasaan-kebiasaan atau perilaku tidak sehat (Yarmaliza & Zakiyuddin, 2019).

Salah satu penyebab terjadinya PTM pada seseorang adalah pola makan yang tidak sehat seperti
konsumsi makanan yang tinggi akan lemak. Konsumsi makanan tinggi lemak dapat meningkatkan
kadar Low Density Lipopotein (LDL) dalam darah sehingga menyebabkan oksidasi serum LDL yang
akan membentuk senyawa radikal bebas (Kesh et al., 2016). Untuk mencegah terjadinya proses
oksidasi lemak dan melindungi sel dari kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas dapat
dilakukan dengan mengonsumsi pangan tinggi antioksidan salah satunya adalah susu kedelai
fermentasi (soyghurt).

Sebagian besar probiotik menggunakan susu sapi sebagai media pertumbuhan (Ranadheera et al.,
2017). Kandungan protein dalam susu sapi dapat menyebabkan alergi pada orang yang hipersensitif
(Rangel et al., 2016), sehingga diperlukan alternatif lain untuk media pertumbuhan bakteri probiotik.
Protein pada kacang kedelai memiliki banyak manfaat seperti kandungan asam amino esensial nya
tertinggi jika dibandingkan dengan jenis kacang lainnya dan memiliki kandungan asam lemak tak
jenuh (Nawangsih et al., 2017).

Soyghurt adalah suatu produk hasil fermentasi dari susu kedelai (soy) yang melibatkan Bakteri
Asam Laktat (BAL) seperti Streptococcus thermophillus dan Lactobacillus bulgaricus (Fitriani et al.
2016; Lullung et al. 2012). Meskipun susu kacang kedelai tidak mengandung laktosa seperti pada
susu sapi, bakteri asam laktat dapat menggunakan sumber karbohidrat alami yang terdapat pada
kacang kedelai seperti sukrosa, rafinosa dan stakhiosa sebagaii sumber energi (Nawangsih et al.,
2022), sehingga nutrisi pada soyghurt sama baiknya dengan yogurt yang berasal dari susu sapi.
Penelitian terdahulu telah banyak menyatakan bahwa beberapa potensi soyghurt di antaranya sebagai
antikanker, antimikroba, dan immunomodulator (Nirmagustiana & Wirawati 2014; Malik et al., 2018;
Vioretti et al., 2018). Soyghurt juga memiliki kandungan senyawa fenolik seperti isoflavonoid,
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flavonoid, saponin dan quinon yang mempunyai efek sitotoksik pada sel-sel kanker (Douglas et al,.
2013). Dengan memanfaatkan tanaman-tanaman yang ada di desa seperti bunga telang dan daun
pucuk merah, dapat dilakukan inovasi dan fortifikasi pada soyghurt menjadi suatu minuman probiotik.
Daun pucuk merah (Syzigium myrtifolium) dan bunga telang (Clitoria ternatea) adalah dua jenis
tanaman yang diketahui memiliki antosianin tinggi dan berkhasiat sebagai antioksidan (Jeyaraj et al.,
2021; Ahmad et al., 2022). Selain sebagai pewarna, antosianin merupakan antioksidan yang baik bagi
tubuh diantaranya dapat menurunkan resiko terjadinya penyakit degenaratif, seperti kanker, dan
jantung (Djaeni et al., 2017).

Kegiatan  tridharma perguruan tinggi, salah satunya pengabdian kepada masyarakat,
merupakan bentuk kegiatan diseminasi pengetahuan dan hasil-hasil riset untuk dapat
diaplikasikan kepada masyarakat (Solihah et al., 2022). Kegiatan pengabdian ini terdiri dari
penyuluhan kepada masyarakat Desa Serang mengenai potensi soyghurt yang diperkaya ekstrak
tanaman berpigmen warna seperti bunga telang dan daun pucuk merah yang rendah lemak namun
kaya akan antioksidan. Kemudian dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan produk soyghurt dari
mulai penyiapan bahan sampai pengemasan dan labeling. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah
adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai produk minuman probiotik
berupa soyghurt yang rendah lemak kaya akan antioksidan dengan warna menarik sehingga bisa
meningkatkan taraf kesehatan dan bisa dijadikan produk khas daerah bernilai ekonomi yang dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat setempat.

2. METODE

Kegiatan pelatihan pembuatan soyghurt ekstrak bunga telang dan daun pucuk merah di Desa
Serang Kabupaten Tasikmalaya dilakukan secara luring (offline) dengan metode presentasi dan
demonstrasi. Adapun rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari 3 tahapan
yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.

*Audiensi dan

Tahap sosialisasi
Persia pa n *Persiapan alat dan

bahan kegiatan

Ta h a p $Pre-test

ePenyuluhan dan

Pelaksanaan QENETe

Taha p sPost-test
s Monitoring setelah
kegiatan

Evaluasi

Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Tahap persiapan diawali dengan melakukan audiensi dan sosialisasi dengan Kepala Desa Serang
dan perangkatnya mengenai rencana kegiatan, maksud dan tujuan Pengabdian kepada Masyarakat.
Selanjutnya melakukan pendekatan tentang program pengabdian kepada Kepala Desa dan l1bu PKK
setempat sehingga dimungkinkan ada program yang identik sehingga ada win-win solution tentang
penggunaan anggaran. Setelah itu dilakukan persiapan materi penyuluhan, yaitu materi tentang
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manfaat soyghurt dalam kaitannya dengan PTM, pengolahan soyghurt yang diperkaya ekstrak
tanaman berpigmen warna seperti bunga telang dan daun pucuk merah yang rendah lemak namun
kaya akan antioksidan. Selain itu dilakukan persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan seperti susu
kedelai, bakteri starter, blender, dan lain sebagainya yang mendukung kegiatan pengabdian.

Adapun pembuatan soyghurt yang digunakan merupakan metode dari Labiba et al. (2020) yaitu
dengan cara menambahkan bakteri starter ke dalam 100-200 mL susu kacang kedelai. Lalu,
menginokulasikan susu kacang kedelai dengan kultur bakteri starter. Kemudian, menginkubasi
soyghurt ke dalam inkubator sederhana selama 18 jam dengan suhu 35-37°C. Terakhir, mendinginkan
soyghurt di dalam kulkas dengan suhu 4°C untuk menghentikan proses fermentasi. Ekstrak bunga
telang dan daun pucuk merah masing-masing dibuat dengan teknik infusa, sehingga diperoleh ekstrak
air bunga telang dan ekstrak air daun pucuk merah.

Tahap pelaksanaan meliputi pre-test terhadap materi yang akan disampaikan, pemberian materi
mengenai manfaat soyghurt dan pentingnya antioksidan terhadap penyakit tidak menular (PTM) di
Kampung Kadupandak RT 06 RW 02 Desa Serang Kecamatan Salawu Kabupaten Tasikmalaya
dengan peserta Ibu-ibu PKK. Pelaksanaan kegiatan terdiri dari penyuluhan dan pelatihan secara
praktek langsung, yaitu pelatihan pembuatan soyghurt dengan ekstrak bunga telang dan ekstrak daun
pucuk merah. Pelatihan pembuatan soyghurt ekstrak daun pucuk merah dan bunga telang terdiri dari
penyuluhan tentang pembuatan ekstrak daun pucuk merah dan bunga telang, proses pembuatan
soyghurt yang dilakukan berdasarkan penelitian Labiba et al. (2020). Adapun pencampuran soyghurt
dan ekstrak dilakukan pada saat kegiatan pengabdian oleh para peserta yang kemudian dikemas dan
diberi label.

Tahap evaluasi terdiri dari post-test dan monitoring setelah kegiatan yang dilakukan dengan jeda 1
bulan dari waktu pelaksanaan kegiatan. Baik pre-test maupun post-test dilakukan dengan metode
penyampaian pertanyaan dan dihitung persentase peningkatan pemahaman. Sedangkan monitoring
setelah kegiatan dilakukan dengan mewawancarai peserta pengabdian kepada masyarakat mengenai
tindak lanjut hasil pengabdian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Serang, Kecamatan Kawalu, Kabupaten
Tasikmalaya yang dilaksanakan pada bulan Juli 2022 ini dihadiri oleh 20 orang yang merupakan
kader-kader ibu PKK di desa tersebut. Kegiatan ini mendapat dukungan penuh dari pemerintahan
desa dengan adanya kehadiran Kepala Desa Serang dan Ketua PKK pada saat pembukaan acara
kegiatan. Kepala Desa hadir untuk memberi sambutan dan membuka acara. Meskipun kondisi
pandemi Covid-19 telah dinyatakan berakhir, namun kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
tetap menerapkan protokol kesehatan dengan membatasi peserta untuk menghindari kerumunan,
menjaga jarak tempat duduk masing-masing peserta, memakai masker dan menggunakan
handsanitizer. Kegiatan pengabdian ini terdiri dari dua sesi yaitu penyuluhan mengenai potensi
soyghurt terhadap penanganan Penyakit Tidak Menular (PTM) dan pelatihan cara membuat soyghurt
dari ekstrak bunga telang dan daun pucuk merah.

Kegiatan pertama yaitu pemberian materi mengenai potensi soyghurt sebagai antioksidan yang
berperan penting dalam pencegahan Penyakit Tidak Menular (PTM). Sebelum menyampaikan materi
terlebih dahulu dilakukan pre-test dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada seluruh peserta
terkait materi yang akan disampaikan pada hari itu, salah satunya tentang apa itu soyghurt. Hasil pre-
test menunjukkan sebanyak 100% peserta tidak mengetahui apa itu soyghurt. Masyarakat pada
umumnya lebih mengenal yogurt dibandingkan soyghurt. Yogurt lebih populer dikarenakan rasa yang
lebih creamy karena adanya kandungan lemak yang cukup tinggi, sedangkan soyghurt lebih rendah
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lemak sehingga mempengaruhi rasa. Namun kandungan antioksidan pada soyghurt lebih tinggi
dikarenakan kandungan isoflavon pada kedelai yang menjadi bahan dasar pembuatan soyghurt
sehingga memiliki aktivitas dalam menangkal radikal bebas yang menjadi salah satu penyebab
terjadinya PTM.

Sebagian peserta pengabdian kepada masyarakat mengetahui apa itu PTM dan contoh tanaman
apa saja yang bisa digunakan untuk mengobati PTM. Namun pengaplikasian tanaman-tanaman
tersebut ke dalam soyghurt merupakan pengetahuan yang baru bagi mereka, salah satunya
penggunaan tanaman telang dan pucuk merah yang cukup banyak terdapat di lingkungan masyarakat
Desa Serang. Kedua tanaman tersebut mengandung senyawa aktif antosianin yang selain mempunyai
aktivitas antioksidan juga bertanggungjawab dalam memberikan warna jingga, merah, dan ungu pada
tanaman tersebut. Oleh karena itu, bunga telang dan daun pucuk merah dapat dimanfaatkan dalam
olahan makanan atau minuman, karena selain memberikan warna yang menarik, juga memiliki efek
antioksidan yang baik bagi tubuh diantaranya dapat menurunkan resiko terjadinya penyakit
degenaratif, seperti kanker, dan jantung yang termasuk PTM.

Pemanfaatan bunga telang dan daun pucuk merah dapat diaplikasikan ke dalam makanan sebagai
pewarna alami yang aman untuk olahan makanan, salah satunya soyghurt. Selain meningkatkan
derajat kesehatan, pemanfaatan ini dapat juga meningkatkan ekonomi masyarakat dengan
menghasilkan produk makanan dan minuman yang mempunyai nilai estetika dan memiliki khasiat
untuk kesehatan, terutama pencegahan PTM. Kegiatan pelatihan pembuatan soyghurt ekstrak bunga
telang dan daun pucuk merah di Desa Serang Kabupaten Tasikmalaya dilakukan secara luring (offline)
dengan metode presentasi dan demonstrasi. Adapun rangkaian kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini terdiri dari 3 tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.

Pada saat pelatihan pembuatan soyghurt, peserta dibagi menjadi 4 kelompok. Masing-masing
kelompok diberi satu set bahan dan peralatan membuat soyghurt ekstrak bunga telang dan daun
pucuk merah termasuk botol kemasan dan label produk. Proses pembuatan soyghurt dan ekstraksi
tidak dilakukan pada saat tersebut dikarenakan prosesnya membutuhkan waktu 2 hari, sehingga
hanya diperlihatkan melalui video. Namun proses pencampuran soyghurt dan ekstrak sampai ke
pengemasan dan labelling dilakukan oleh peserta yang didampingi oleh panitia dosen dan mahasiswa.
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W(F S
Gambar 3. Pendampingan pelatihan pembuatan soyghurt

Antusiasme peserta kegiatan terlihat pada saat para peserta melakukan praktek mencampur
soyghurt dengan ekstrak dan memberikan label pada kemasan yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Tujuan dari praktik tersebut adalah untuk menambah skill para peserta dalam mengkombinasikan
produk soyghurt dengan ekstrak tanaman. Manfaat kegiatan praktik ini diharapkan peserta meningkat
kreativitasnya dalam mengkombinasikan produk makanan dengan ekstrak tanaman lain yang telah
diketahui potensi dan efek farmakologinya.

Gambar 4. Produk soyghurt hasil kreasi peserta pengabdian kepada masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan lancar dan mendapat respon yang baik dari para
peserta. Peserta banyak menyampaikan pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang disampaikan,
sehingga dapat dikatakan peserta cukup antusias dalam mengikuti kegiatan. Kegiatan pre-test dan
post-test dilakukan untuk mengetahui apakah pengetahuan peserta meningkat atau tidak. Hasil pre-
test dan post-test dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test

Persentase jawaban Persentase rata-rata
No. Pertanyaan benar (dari 20 peserta) peningkatan
Pre-test  Post-test pengetahuan
1 Apakah anda mengetahui PTM? 15% 100%
2 Apakah anda mengetahui tanaman di 75% 100%
sekitar yang potensial untuk
pencegahan PTM?
3 Apakah anda mengetahui apa itu 0% 100%
soyghurt dan manfaatnya? _
4 Apakah anda mengetahui cara membuat 0% 100% 100%-18% = 82%
soyghurt?
5 Apakah anda tahu soyghurt dapat 0% 100%
ditambahkan pewarna alami dari
tanaman?
Rata-rata 18% 100%

Hasil post-test menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah
meningkatkan pengetahuan masyarakat akan PTM, potensi soyghurt ekstrak bunga telang dan daun
pucuk merah serta cara pembuatannya. Pada Tabel 1 dapat dikatakan peserta pengabdian kepada
masyarakat mengalami peningkatan pengetahuan rata-rata sebanyak 82%. Nilai rata-rata tersebut
diperoleh dari persentase rata-rata post-test dikurangi persentase rata-rata pre-test. Peningkatan
pengetahuan ini merupakan salah satu aspek yang menunjukkan keberhasilan pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat Desa Serang ini.

PENGABDIAN MASYAR
ANC KEC
i

Gambar 5. Pelaksana dan peserta pengabdian kepada masyarakat

Dalam menentukan keberhasilan kegiatan pengabdian ini tidak hanya diukur dari peningkatan
pengetahuan peserta namun juga dilihat dari tindak lanjut setelah kegiatan penyuluhan dilaksanakan.
Monitoring dan evaluasi setelah kegiatan dilakukan dengan jeda 1 bulan dari waktu pelaksanaan
kegiatan dengan cara mewawancarai ketua ibu PKK mengenai tindak lanjut dari hasil kegiatan
pengabdian. Adapun pertanyaan yang diajukan pada saat wawancara adalah mengenai adanya tindak
lanjut hasil kegiatan seperti adanya peserta yang membuat usaha dari produk soyghurt yang
metodenya berasal dari materi penyuluhan.

Hasil wawancara mengarah kepada salah satu peserta pengabdian yang menjadikan produk
soyghurt tersebut menjadi produk yang dapat dijual. Produk soyghurt tersebut telah dibuat menjadi es
soyghurt sehingga lebih disukai oleh konsumen. Pengaplikasian materi penyuluhan menjadi suatu
usaha produk olahan makanan yaitu es soyghurt yang ditambahkan dengan pewarna alami dari
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ekstrak bunga telang dan daun pucuk merah. Peserta tersebut mengaku tertarik untuk menjual es
soyghurt dengan menggunakan rebusan kedua tanaman tersebut, karena selain menyehatkan juga
menjadikan produk tersebut lebih menarik. Dengan adanya tindak lanjut dari salah satu peserta
menunjukkan keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilihat dari segi ekonomi.
Hasil kegiatan pengabdian ini dapat dikatakan bisa membuka peluang usaha baru bagi masyarakat di
tengah kondisi pasca pandemi Covid-19 dengan memanfaatan bahan alam yang ada di lingkungan
masyarakat.

Gambar 6. Salah satu peserta pengabdian menunjukkan produk es soyghurt

Rencana tindak lanjut dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah melakukan
pelatihan kembali kepada peserta yang sama mengenai komersialisasi produk hasil kreativitas
masyarakat tersebut salah satunya produk soyghurt tersebut. Rencana pelatihan komersialisasi ini
dilaksanakan dengan melibatkan pakar ilmu ekonomi yang nantinya menjadi narasumber pada
kegiatan. Komersialisasi produk ini dilaksanakan dengan cara penyuluhan dan pelatihan pembuatan
label, dan cara memasarkan produk di marketplace dan e-commerce.

4. SIMPULAN

Hasil kegiatan pengabdian ini mampu meningkatkan pengetahuan peserta terbukti dari hasil pre-
test dan post-test yang menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebanyak 82%. Selain itu
dengan adanya kegiatan ini diharapkan adanya keterampilan baru masyarakat mengenai pemanfaatan
bunga telang dan dan pucuk merah agar dapat diolah menjadi produk soyghurt yang bergizi dan
bernilai ekonomis serta dapat menjadi salah satu upaya pencegahan Penyakit Tidak Menular (PTM).
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